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Lampiran 3 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI 
PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA  

MANUSIA KESEHATAN 

POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNG KARANG 
Jl. SoekarnoHatta No.6 Bandar Lampung  

   Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 
Website:ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 

E-mail :poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

PENJELASAN PENELITIAN 

Judul penelitian: 

“Pengaruh Konsumsi Madu Terhadap Proses Penyembuhan Luka Pada Pasien 

Post Operasi Laparatomi di RSUD Dr. H. Abdul Moelok Provinsi Lampung 

Tahun 2024” 

Penelitian   : Tegar Abilah  

Contact Person : 085788380086 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengukur penyembuhan luka post 

operasi pada kelompok intervensi (konsumsi madu) dan kelompok kontrol. 

Peneliti menentukan calon responden dengan teknik sampling yaitu purposive 

sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, selanjutnya peneliti 

menjelaskan kepada calon responden dan orang tua menandatangani informed 

consent. Kemudian pada hari ke-1 post operasi responden diberikan intervensi 

konsumsi madu 2 sendok makan (30cc) setiap pagi hari selama 7 hari sesuai 

dengan Standar Operasional Prosedur (SOP), lalu peneliti melakukan pengukuran 

penyembuhan luka pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol. 

Manfaat penelitian ini bagi responden adalah mempercepat penyembuhan 

luka responden serta memberikan manfaat kesehatan yang diberikan oleh 

kandungan madu. Dalam penelitian ini tidak ada resiko dan tidak membahayakan 

fisik maupun kesehatan responden. Peneliti bertanggung jawab terhadap pasien 

selama penelitian berlangsung. Selain itu penelitian ini berguna bagi 

pengembangan pelayanan kesehatan maupun keperawatan dan sebagai masukan 

bagi institusi pelayanan kesehatan dalam melaksanakan asuhan keperawatan. 

Apabila dalam kegiatan penelitian responden menolak atau berhenti menjadi 

responden maka responden berhak melakukan hak undur diri dan responden tidak 

akan mendapatkan sanksi apapun. 

Demikian penjelasan singkat penelitian ini. 
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Lampiran 4 

KEMENTERIAN KESEHATAN RI 
PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN SUMBER DAYA  

MANUSIA KESEHATAN 

POLITEKNIKKESEHATANTANJUNGKARANG 
Jl. SoekarnoHatta No.6 Bandar Lampung  

Telp : 0721-783852 Faxsimile : 0721 – 773918 
Website:ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang 

E-mail :poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id 

 

INFORMED CONSENT 

Yang bertandatangan dibawah ini wali dari: 

Nama (Inisial)  : 

Usia   :        

Jenis Kelamin   :  

Setelah mendapat keterangan secukupnya serta mengetahui tentang manfaat 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Konsumsi Madu Terhadap Proses 

Penyembuhan Luka Pada Pasien Post Operasi Laparatomi di RSUD Dr. H. 

Abdul Moelok Provinsi Lampung Tahun 2024” 

Saya menyatakan bersedia diikut sertakan dalam penelitian ini dan saya percaya 

penelitian ini tidak akan merugikan dan membayangkan bagi kesehatan saya. 

Saya percaya apa yang saya sampaikan ini dijamin kerahasiaannya.  

 

 

Bandar Lampung,    Maret 2024 

Peneliti Responden/Wali 

Tegar Abilah 

(2014301090) 

……………………. 
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Lampiran 5 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL (SOP) 

KONSUMSI MADU TERHADAP PROSES PENYEMBUHAN LUKA 

 

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

KONSUMSI MADU TERHADAP PROSES PENYEMBUHAN LUKA 

PENGERTIAN 

Madu adalah cairan yang dihasilkan oleh lebah madu yang bentuknya seperti 

sirup. Madu memiliki efek terapeutik yaitu memiliki viskositas tinggi, memiliki 

pH rendah (asam), mengandung zat anti oksidan, anti inflamasi, zat stimulant 

pertumbuhan, asam amino, vitamin, enzim dan mineral sehingga dapat 

mendukung proses penyembuhan luka. 

TUJUAN 

Mempercepat proses penyembuhan luka 

ALAT DAN BAHAN 

1. Madu 2 sendok makan (30cc) 

2. Air putih 1 gelas 

INDIKASI 

Pasien post operasi laparatomi 

KONTRA INDIKASI 

Pasien dengan penyakit Diabetes Melitus 

PROSEDUR KERJA 

1. Siapkan air putih 1 gelas 

2. Tambahkan 2 sendok madu aduk sampai rata, atau bisa juga dikonsumsi 

langsung tanpa harus dicampur dengan air putih. 

3. Berikan minum madu pada pasien post operasi laparatomi dengan dosis 1 

kali sehari pada pagi hari sebelum makan selama 7 hari. 

 

 



 

 
 

Lampiran 6 

LEMBAR OBSERVASI SKALA REEDA 

PENGARUH KONSUMSI MADU TERHADAP PROSES PENYEMBUHAN 

LUKA PADA PASIEN POST OPERASI LAPARATOMI DI RSUD Dr. H. 

ABDUL MOELOEK PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2024 

 

Nomor Responden :  

Nama Responden : 

Umur  :  

Ruang  : 

Tanggal  : 

Kelompok  :  

Petunjuk: Berilah tanda check list (√) pada skor yang dipilih. 

No. Item 

Penyembuhan 

Skor 

Hari ke-7 

0 1 2 3 

1. Redness 

(Kemerahan) 

    

2. Edema 

(Pembengkakan) 

    

3. Ecchymosis 

(Kebiruan/Memar) 

    

4. Discharge 

(Pengeluaran) 

    

5. Approximation 

(Penyatuan Luka) 

    

Total Skor  

 

 

 

 

 



 

 
 

Kriteria Penyembuhan Luka 

Skala REEDA 

 

Poin Redness 

 

Edema Ecchymosis Discharge Approximati

on 

0 Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada Tidak ada 

1 Sekitar 

0,25 cm 

pada 

kedua 

insisi 

<1 cm 

dari insisi 

0,25 cm pada 

masing-masing 

irisan atau 5 

cm pada salah 

satu irisan 

Serum Kulit terpisah 

≤ 3mm 

2 Sekitar 0,5 

cm pada 

kedua 

insisi 

Sekitar 1-

2 cm dari 

insisi 

Antara 0,25 cm 

-1 cm pada 

kedua irisan 

atau 0,5 – 2 cm 

pada salah satu 

irisan 

Serosangu 

inous 

Kulit dan 

lemak 

subkutan 

terpisah 

3 > 0,5 cm 

pada 

kedua 

insisi 

> 2 cm 

darri insisi 

> 1 cm pada 

kedua irisan 

atau 2 cm pada 

salah satu 

irisan 

Darah dan 

perulen 

Kulit, lemak 

subkutan, dan 

lapisan facial 

terpisah 

Sumber: (Alvarenga et al., 2015) 

 

  



 

 
 

Lampiran 7 

DATA TABULASI PENELITIAN 

Penyembuhan luka kelompok kontrol pada pasien post operasi laparatomi di 

RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2024 

 

Nama Jenis Kelamin Umur P1 P2 P3 P4 P5 Total 

Tn. A Laki-Laki 34 3 2 3 3 3 14 

Tn. S Laki-Laki 30 2 2 2 2 2 10 

Tn. M Laki-Laki 40 1 1 2 2 2 8 

Tn. B Laki-Laki 38 1 1 2 1 2 7 

Tn. M  Laki-Laki 35 1 1 2 3 2 9 

Tn. I Laki-Laki 38 3 2 1 3 3 12 

Ny. S Perempuan 28 1 1 2 1 1 6 

Ny. R Perempuan 56 3 3 2 3 1 12 

Ny. M Perempuan 47 1 3 2 3 1 10 

Ny. D Perempuan 54 1 2 3 2 2 10 

Tn. S Laki-Laki 44 3 3 3 1 2 12 

Tn. M Laki-Laki 24 1 1 1 1 1 5 

Tn. T Laki-Laki 42 3 3 3 2 1 12 

Ny. S Perempuan 30 2 1 3 2 3 11 

Ny. P Perempuan 48 3 1 2 3 1 10 

Ny. R Perempuan 55 2 1 1 1 2 7 

Tn. G Laki-Laki 37 3 1 1 1 2 8 

Tn. J Laki-Laki 40 3 3 2 3 1 12 

Tn. A Laki-Laki 42 3 2 2 1 2 10 

Ny. P Perempuan 38 2 3 2 2 2 11 

 



 

 
 

Lampiran 8 

DATA TABULASI PENELITIAN 

Penyembuhan luka kelompok eksperimen konsumsi madu pasien post operasi 

laparatomi di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung tahun 2024 

 

Nama Jenis Kelamin Umur P1 P2 P3 P4 P5 Total 

Tn. A Laki-Laki 43 1 2 1 1 2 7 

Tn. M Laki-Laki 38 1 1 1 2 1 6 

Tn. K Laki-Laki 55 3 2 2 3 1 11 

Tn. B Laki-Laki 36 1 1 2 2 1 7 

Ny. R Perempuan 29 1 1 2 2 1 7 

Ny. S Perempuan 44 1 1 1 1 1 5 

Ny. W Perempuan 53 1 3 2 3 2 11 

Ny. D Perempuan 52 2 1 0 1 1 5 

Ny. C Perempuan 35 1 1 2 1 1 6 

Tn. S Laki-Laki 46 1 1 2 2 1 7 

Tn. M Laki-Laki 49 1 1 1 1 1 5 

Tn. J Laki-Laki 48 1 1 1 1 2 6 

Tn. K Laki-Laki 51 2 2 1 2 2 9 

Ny. E Perempuan 34 1 2 2 1 1 7 

Ny. R Perempuan 33 2 2 1 0 2 7 

Ny. F Perempuan 37 2 2 0 3 2 9 

Tn. H Laki-Laki 45 2 2 0 1 0 5 

Tn. D Laki-Laki 44 2 1 1 2 1 7 

Ny. S Perempuan 40 2 2 2 2 1 9 

Tn. B Laki-Laki 48 0 1 1 2 1 5 

 



 

 
 

Lampiran 9 

Karakteristik Responden  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 10 

ANALISIS UNIVARIAT 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 

ANALISIS BIVARIAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 12 

 
 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Lampiran 13 

 
 


